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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian ekstrak kulit ba-

tang nangka terhadap penanggulangan penyakit MAS (Motile Aeromonas Septice-

mia) pada ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu pemberi-

an pakan tanpa ekstrak bahan atau kontrol dan uji tantang, pemberian 200 mg/kg 

pakan ekstrak kulit batang nangka (B), 300 mg/kg pakan (C), 400 mg/kg pakan 

(D) dan pemeliharaan selama 14 hari. Hasil kandungan senyawa bioaktif seperti 

saponin, tanin, terpenoid dan flavonoid. Uji LD50 dengan kepadatan 10
8 

cfu/ml, 

skrining aktivitas antibakteri terbaik dosis 200 mg/l sebesar 7,09 mm, uji MIC dan 

MBC didapati tidak adanya pertumbuhan bakteri dan uji toksisitas sebesar 887 

mg/l. Total 160 ikan (± 18-23cm) dengan kepadatan 15 ikan/kontainer digunakan 

dalam penelitian ini. Pengambilan data dilakukan pada hari ke-0 dan 14 untuk me-

ngamati parameter tingkat kelangsungan hidup, tingkat kelulushidupan, laju per-

tumbuhan spesifik, rasio konversi pakan dan kualitas air. Gejala klinis diamati 

setiap hari selama masa pemeliharaan. Data dianalisis dengan Anova pada taraf 

kepercayaan 95% dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak kulit batang nangka berpengaruh terhadap tingkat kelangsung-

an hidup. Adapun tingkat kelulushidupan, laju pertumbuhan spesifik, rasio kon-

versi pakan tidak berpengaruh nyata terhadap infeksi bakteri. Gejala klinis pada 

pemberian perlakuan diperoleh perbaikan luka yang berangsur membaik. Kualitas 

air masih dalam kondisi normal selama perlakuan. Hasil penelitian ini menunjuk-

kan bahwa pemberian ekstrak kulit batang nangka dengan dosis 300 mg/kg pakan 

merupakan perlakuan terbaik untuk melindungi ikan lele sangkuriang dari penya-

kit bakterial Motile Aeromonas Septicemia. 
 
Kata kunci: Clarias gariepinus, ekstrak kulit batang nangka, Motile Aeromonas 

Septicemia, senyawa bioaktif, skrining aktivitas antibakteri. 
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ABSTRACT 
 

 

 

THE EFFECTIVITY OF JACKFRUIT STEM EXTRACT Artocarpus 

heterophyllus Lam. ON DISEASE MANAGEMENT OF MOTILE 

AEROMONAS SEPTICEMIA IN SANGKURIANG CATFISH Clarias 

gariepinus (Burchell, 1822) 

 

 

By 

 

Lisa Silviana 

 

 

 

This study aimed to learn the effect of jackfruit bark extract on the control of 

MAS (Motile Aeromonas Septicemia) in sangkuriang catfish (Clarias gariepinus). 

This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 

replications, namely feeding without ingredient extract or control and challenge 

test, giving 200 mg/kg jackfruit bark extract feed (B), 300 mg/kg feed (C), 400 

mg/kg feed (D) and maintenance for 14 days. The results contained bioactive 

compounds such as saponins, tannins, terpenoids and flavonoids. The LD50 tested 

with a density of 10
8
 cfu/ml, the best antibacterial activity screening at a dose of 

200 mg/l was 7,09 mm, the MIC and MBC tested found no bacterial growth and 

the toxicity test was 887 mg/l. A total of 160 fish (± 18-23cm) with a density of 

15 fish/container were used in this study. Data were collected on days-0 and 14 to 

observe the parameters of survival rate, survival rate, specific growth rate, feed 

conversion ratio and water quality. Clinical symptoms were observed every day 

during the rearing period. Data were analyzed used Anova at 95% confidence le-

vel and continued with Duncan's test. The results showed that the administration 

of jackfruit bark extract had an effect on the survival rate. As for the survival rate, 

specific growth rate, feed conversion ratio had no significant effect on bacterial 

infection. Clinical symptoms in the treatment obtained wound repair gradually 

improved. The water quality was still in normal condition during the treatment. 

The results of this study indicated that the added of jackfruit bark extract at a dose 

of 300 mg/kg of feed was the best treatment to protect sangkuriang catfish from 

the Motile Aeromonas Septicemia disease. 

 

Keywords: Clarias gariepinus, jackfruit bark extract, Motile Aeromonas 

Septicemia, bioactive compounds, antibacterial activity screening 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan lele merupakan salah satu dari spesies ikan air tawar di Indonesia yang me-

miliki keunggulan yaitu mudah dibudidayakan dikolam dan sumber air terbatas 

dengan padat tebar tinggi, pertumbuhan yang relatif cepat, modal usaha yang di-

butuhkan rendah serta memiliki nilai jual yang tinggi. Namun, budi daya dengan 

menggunakan sistem padat tebar tinggi sering menyebabkan penyakit pada ikan 

lele yaitu seperti penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan 

adanya infeksi dari Aeromonas hydrophila (Wahjuningrum et al., 2013).  

 

Bakteri A. hydrophila merupakan bakteri yang cenderung lebih banyak mengin-

feksi ikan lele termasuk pada stadia larva sampai dewasa dengan gejala yang di-

timbulkan seperti menurunnya nafsu makan, pergerakan renang ikan cenderung 

tidak aktif, insang rusak dan warna kulit menjadi pucat. Menurut Cipriano dan 

Bullock (2001) penyakit yang disebabkan oleh adanya bakteri A. hydrophila dapat 

ditularkan melalui air dan kontak badan pada ikan satu ke ikan lainnya. Hal terse-

but juga diungkapkan Lukistyowati dan Kurniasih (2012), A. hydrophila merupa-

kan jenis bakteri oportunistik, Gram negatif yang dapat menyebabkan kematian 

dalam kurun waktu yang tinggi pada ikan lele yaitu mencapai 80-100% dan bersi-

fat patogen baik pada manusia maupun ikan (Manik et al., 2014). Jenis bakteri go-

longan Gram negatif menurut Afrianto et al. (2015) menghasilkan suatu enzim 

ekstraseluler sehingga dapat menyerang ikan lain dalam satu wadah budi daya. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muslikha et al. (2016) terdapat gejala penya-

kit MAS di ikan lele setelah dilakukan penginjeksian dengan bakteri A. hydrophi-

la yaitu pergerakan ikan melambat, terdapat luka merah dan adanya perubahan 
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warna pada kulit. Penyakit MAS ini menyebabkan para pembudidaya mengalami 

kerugian ekonomis karena dapat menyebabkan terhambatnya proses pertumbuhan, 

kurun waktu pemeliharaan yang cenderung lebih lama, hingga kematian ikan se-

hingga dapat mengakibatkan produksi menurun (Rosadi et al., 2014).  

 

Tindakan penanggulangan ikan lele yang terinfeksi bakteri A. hydrophila di sebut 

dengan tindakan kuratif, yaitu pengobatan ikan ketika sudah terjangkit penyakit 

bakterial. Penanggulangan terhadap penyakit MAS umumnya hanya mengguna-

kan antibiotik namun hal tersebut lambat laun mengakibatkan dampak negatif ya-

itu bakteri A. hydrophila menjadi resisten terhadap antibiotik yang diberikan serta 

dapat menyebabkan residu pada budi daya ikan. Selain itu, dengan pemberian 

antibiotik pada penanggulangan penyakit MAS menurut Wahjuningrum et al. 

(2013) juga dapat membahayakan bagi manusia yang mengonsumsinya. 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi penyakit bakterial MAS yaitu 

salah satunya mencari bahan alami yang efektif digunakan untuk pengganti antibi-

otik dan bersifat antibakteri. Bahan alami yang dapat digunakan yaitu salah satu-

nya kulit batang nangka. Menurut penelitian Ersam (2001) kulit batang nangka 

memiliki potensi sebagai zat antibakteri, antioksidan, antikanker, antivirus, anti 

inflamasi, diuretil dan antihipertensi sebab adanya kandungan senyawa flavonoid 

yakni morusin, artonin E, sikloartobilosanton dan juga artonol, morin, sianomak-

lurin dan tanin. Senyawa flavonoid yang terkandung dalam tanaman kulit batang 

nangka menurut Pasaribu et al. (2008) memiliki sifat antibakteri yang bekerja de-

ngan cara merusak dinding sel bakteri kemudian menembus sel dan menyebab-

kan inti sel mengalami lisis sehingga menyebabkan kematian pada sel bakteri. Hal 

tersebut dibenarkan oleh Swantara et al. (2011) kandungan senyawa flavonoid 

yang terdapat pada kulit batang nangka berfungsi sebagai antibakteri.  

 

Ekstrak kulit batang nangka sebelumnya telah diujikan pada jenis bakteri Pseu-

domonas aeruginosa (bakteri Gram negatif) dengan menggunakan konsentrasi 

dosis 10 mg/sumur ekstrak kulit batang nangka diperoleh zona hambat sebesar 

18,83 mm dan bakteri Staphylococcus aureus (bakteri Gram positif) dengan 
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konsentrasi 10 mg/sumur ekstrak kulit batang nangka diperoleh zona hambat 

sebesar 12,67 mm (Mauliyani et al., 2018).  

 

Pada penelitian yang dilakukan Rosandy (2015) dengan dosis 200 mg/kgBB efek-

tif dapat memberikan efek terhadap lama hidup mencit yang diinfeksi Toxoplasma 

gondii. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Mauliyani et al. (2018) pengguna-

an ekstrak kulit batang nangka memiliki sifat antibakteri terhadap Bacillus subtilis 

yaitu steroid, fraksi n-butanol adalah flavonoid dan saponin. Hasil penelitian yang 

juga dilakukan oleh Patil dan Nikam (2013) ekstrak kulit batang nangka memiliki 

kandungan senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri. Selain itu, ter-

dapat juga senyawa alkaloid yang juga berfungsi menghambat dan membunuh sel 

bakteri seperti Salmonella typhi dengan cara memanfaatkan sifat reaktif pada gu-

gus basa untuk selanjutnya akan bereaksi dengan gugus asam amino (Pasaribu et 

al., 2008). 

 
Di Lampung banyak ditemukan tanaman nangka dimana batang nangka biasanya 

hanya digunakan sebagai kayu bakar atau tidak dimanfaatkan. Untuk menemukan 

kulit batang nangka sangat mudah dan biaya lebih murah serta ramah lingkungan, 

sehingga kulit batang nangka dapat dimanfaatkan bagi kebutuhan ikan budi daya 

hal itu disebabkan pada kulit batang nangka terdapat kandungan senyawa aktif 

yang baik bagi ikan. Sebelumnya, telah dilakukan penelitian dengan mengguna-

kan ekstrak kulit batang nangka yang berfungsi sebagai bahan alternatif terhadap 

pengobatan malaria (Widyawaruyanti et al., 2007). Namun, studi pemanfaatan 

dari ekstrak kulit batang nangka sebagai alternatif penanggulangan bakteri A. 

hydro-phila pada ikan lele sangkuriang belum pernah dilaporkan. Dengan 

demikian, perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaatan kulit batang nangka 

dalam bentuk ekstraksi yang bertujuan menanggulangi penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia pada ikan lele sangkuriang. 

 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian ekstrak kulit ba-

tang nangka terhadap penanggulangan penyakit Motile Aeromonas Septicemia 

pada ikan lele sangkuriang. 
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1.3 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada para pem-

budidaya tentang pengaruh dari pemberian ekstrak kulit batang nangka terhadap 

penanggulangan penyakit Motile Aeromonas Septicemia pada ikan lele sangku-

riang.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kegiatan budi daya ikan lele banyak diminati oleh kalangan petani ikan, sebab 

ikan lele dinilai memiliki keunggulan yaitu mudah dibudidayakan di kolam dan 

sumber air yang terbatas dengan padat tebar tinggi serta pertumbuhannya relatif 

lebih cepat. Permasalahan yang ditimbulkan pada budi daya ikan lele dengan pa-

dat tebar tinggi yaitu kualitas air pada kolam budi daya menjadi buruk serta sisa 

pakan dan feses ikan sehingga ikan mudah terserang penyakit MAS. Gejala yang 

ditimbulkan setelah dilakukan penginjeksian dengan A. hydrophila yaitu pergerak-

an ikan melambat, terdapat luka merah dan perubahan warna kulit menjadi cende-

rung putih, perut ikan mengembung, luka menjadi borok dan kematian. 

 

Umumnya, para petani ikan dalam menangani serangan penyakit MAS menggu-

nakan bahan kimia atau antibiotik. Penggunaan antibiotik lambat laun dapat me-

nyebabkan ikan resisten terhadap penyakit dan residu pada perairan budi daya. 

Upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan bahan alami bersifat antibakteri 

salah satunya kulit batang nangka. Kandungan yang terdapat dalam kulit batang 

nangka yaitu berupa senyawa flavonoid yang bersifat antibakteri, antivirus, antiin-

flamasi, diuretil dan antihipertensi. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tingkat Kelangsungan Hidup 

H0 : semua  i = 0  

Pengaruh pemberian ekstrak kulit batang nangka dengan dosis yang berbeda 

pada pakan (0, 200, 300 dan 400 mg/kg) tidak berbeda nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang. 

Pencegahan penyakit MAS dari ekstrak kulit batang nangka yang mengandung 

senyawa antibakteri seperti Tanin, saponin, terpenoid, dan flavonoid 

Ekstraksi kulit batang nangka dengan etanol 96% 

Dilakukan uji pendahuluan: uji LD50, uji skrining aktivitas antibakteri, uji 

MIC, uji MBC, uji toksisitas (BSLT) 

Respon ikan terhadap bahan uji dengan diamati melalui parameter SR, 

RPS, SGR, rasio konversi pakan, gejala klinis dan kualitas air 

Berbeda nyata 

Pemberian ekstrak kulit batang nangka dapat digunakan dalam 

penanggulangan penyakit MAS (Motile Aeromonas Septicemia) 

Budi daya ikan lele dengan padat tebar tinggi  

Produktivitas ikan lele mengalami penurunan 

Patogen Lingkungan Inang 

Ikan terserang penyakit MAS (Motile Aeromonas Septicemia) yang 

disebabkan oleh bakteri A. hydrophila 
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H1 : tidak semua  i ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian ekstrak kulit batang nangka pada pakan 

yang berbeda (0, 200, 300 dan 400 mg/kg) yang berbeda nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang. 

2. Relative percent survival 

H0 : semua  i = 0  

Pengaruh pemberian ekstrak kulit batang nangka dengan dosis yang berbeda 

pada pakan (0, 200, 300 dan 400 mg/kg) tidak berbeda nyata terhadap relative 

percent survival ikan lele sangkuriang. 

H1 : tidak semua  i ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian ekstrak kulit batang nangka pada pakan 

yang berbeda (0, 200, 300 dan 400 mg/kg) yang berbeda nyata terhadap rela-

tive percent survival ikan lele sangkuriang. 

3. Laju pertumbuhan spesifik 

H0 : semua  i = 0  

Pengaruh pemberian ekstrak kulit batang nangka dengan dosis yang berbeda 

pada pakan (0, 200, 300 dan 400 mg/kg) tidak berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik ikan lele sangkuriang. 

H1 : tidak semua  i ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian ekstrak kulit batang nangka pada pakan 

yang berbeda (0, 200, 300 dan 400 mg/kg) yang berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik ikan lele sangkuriang. 

4. Rasio konversi pakan 

H0 : semua  i = 0  

Pengaruh pemberian ekstrak kulit batang nangka dengan dosis yang berbeda 

pada pakan (0, 200, 300 dan 400 mg/kg) tidak berbeda nyata rasio konversi 

pakan ikan lele sangkuriang. 

H1 : tidak semua  i ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian ekstrak kulit batang nangka pada pakan 

yang berbeda (0, 200, 300 dan 400 mg/kg) yang berbeda nyata terhadap rasio 

konversi pakan ikan lele sangkuriang. 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Biologi Ikan Lele (Clarias gariepinus) 

2.1.1 Klasifikasi Ikan Lele 

 

Klasifikasi ikan lele menurut Rukmana et al. (2017) yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Sub Filum  : Vertebrata 

Kelas   : Actinopterygii (Pisces) 

Subkelas  : Teleoostei 

Ordo   : Siluriformes  

Sub Ordo  : Ostariophysi 

Family   : Claridae 

Genus   : Clarias 

Spesies  : Clarias gariepinus 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan lele sangkuriang(Clarias gariepinus)  

 Sumber: Nasrudin (2010). 
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2.1.2 Morfologi Ikan Lele 

 

Menurut Rukmana et al. (2017) ikan lele merupakan jenis ikan air tawar memiliki 

kandungan gizi yang tinggi seperti protein, fosfor, kalium, lemak, omega – 3, 

omega – 6 dan vitamin B12. Ikan lele termasuk ke dalam jenis hewan air tawar 

bertulang belakang (vertebrata). Habitat ikan lele biasanya di daerah perairan se-

perti sungai dengan arus air perlahan, rawa, telaga, dan waduk yang tergenang air. 

Dalam mencari makan, ikan lele termasuk ke dalam jenis nocturnal yaitu aktif 

bergerak di malam hari dan pada siang hari lele lebih pasif bergerak serta berlin-

dung di tempat gelap. Menurut Saparinto (2009) bahwa ikan lele di alam pemi-

jahannya berlangsung pada musim penghujan.  

 

Menurut Khairuman dan Khairul (2012) umumnya bentuk tubuh ikan lele meman-

jang, agak silindirs atau membulat pada bagian depan serta mengecil pada bagian 

ekornya, tubuh ikan lele cenderung berwarna hitam, abu dan putih serta memiliki 

mulut yang lebar yaitu berkisar ¼ dari panjang total tubuhnya. Selain itu, menurut 

Kordi dan Ghufron (2010) lele jenis lele sangkuriang memiliki keunggulan yaitu 

fekunditas telur sebesar 30.000 butir telur. Selain itu, rata-rata panjang benih lele 

sangkuriang pada usia 26 hari dapat mencapai 3-5 cm dengan nilai konversi pakan 

atau feed convertion rate (FCR) pada kisaran 0,8-1. 

 

2.2 Bakteri Aeromonas hydrophila 

2.2.1 Morfologi Bakteri 

 

Salah satu jenis penyakit bakterial yang sering dijumpai pada budi daya ikan ada-

lah bakteri Aeromonas hydrophila, bakteri jenis ini merupakan bakteri patogen pe-

nyebab penyakit Motile Aeromonas Septiemia (Rahmaningsih, 2012). Bakteri A. 

hydrophila merupakan bakteri yang sering menyerang beberapa ikan air tawar se-

perti ikan lele, ikan mas dan ikan gurame. Menurut Manik et al. (2014) bakteri A. 

hydrophila termasuk jenis bakteri yang sifatnya patogen sehingga dapat menye-

babkan penyakit peradangan pada kulit ikan yang terinfeksi dan kematian massal 

pada budi daya ikan (Rantam, 2003).  
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Bakteri A. hydrophila memiliki ciri khusus yaitu tubuhnya berbentuk batang yang 

berukuran 4 x 0,4 – 1 mikron, bersifat Gram negatif, memiliki kemampuan hidup 

dengan atau tanpa oksigen atau fakultatif aerobik, tidak memiliki spora dan bersi-

fat juga motile (bergerak aktif) sebab menurut Kordi (2004), A. hydrophila hanya 

memiliki satu flagel yang keluar dari salah satu kutubnya serta dapat hidup di su-

hu 15-30
o
C. Selain itu, menurut Laili (2007) pada perkembangbiakan bakteri A. 

hydrophila dilakukan secara aseksual yaitu bakteri melakukan pemanjangan sel 

yang kemudian akan diikuti dengan pembelahan inti atau pembelahan biner de-

ngan kurun waktu pembelahan satu sel menjadi dua sel bakteri kurang lebih sela-

ma 10 menit. 

 

2.2.2 Klasifikasi Bakteri 

 

Klasifikasi bakteri A. hydrophila menurut Holt et al. (1994) yaitu : 

Pylum   : Protophyta 

Classis   : Schizomycetes 

Ordo   : Pseudanonadeles 

Family   : Vibrionaceae 

Genus   : Aeromonas 

Spesies   : Aeromonas hydrophila 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bakteri A. hydrophila hasil pewarnaan Gram, perbesaran 

1000X ukuran 1 x 3,5 µm  

Sumber: Yulita (2002). 

 

 

 



10 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ikan yang terserang A. hydrophila  

Sumber: Hendriana (2012). 

 

2.2.3 Habitat Bakteri 

 

Menurut Sarkar dan Rashid (2012) bakteri A. hydrophila adalah bakteri patogen 

penyebab penyakit Motile Aeromonas Septicemia yang umumnya menyerang spe-

sies ikan air tawar di perairan tropis. Gejala yang ditimbulkan dari penyakit bak-

terial ini yaitu kerusakan pada kulit, insang dan organ dalam ikan serta warna tu-

buh menjadi gelap dan timbul kemerahan sehingga dapat menyebabkan kematian 

yang cukup tinggi pada ikan yang diserang bakteri A. hydrophila (Bachtiar, 2002). 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Lukistyowati dan Kurniasih (2012), jenis bak-

teri A. hydrophila dapat menimbulkan wabah penyakit pada ikan serta memiliki 

tingkat kematian yang tinggi berkisar 80-100% dalam kurun waktu yang singkat 

yaitu 1-2 minggu. Tingkat dari virulensi bakteri A. hydrophila yang dapat menye-

babkan kematian pada ikan bergantung dari racun yang dihasilkan (Ghufron dan 

Kordi dalam Setiaji, 2009). 

 

2.3 Nangka 

2.3.1 Morfologi Nangka 

 

Nangka (Artocarpus heterophylus Lam.) merupakan salah satu tanaman yang ba-

nyak dijumpai di daerah tropis. Jenis tanaman nangka sendiri berasal dari India 

dan tersebar hampir di berbagai daerah tropis seperti di Indonesia. Nangka menu-

rut Sunarjo (2008) memiliki dua jenis yaitu Artocarpus heterophyllus Lam. atau 

yang biasa disebut dengan nangka dan A. champeden atau disebut dengan cem-

pedak. Umumnya, tinggi dari pohon nangka berkisar 10-15 meter dengan batang 

yang tegak, berkayu, bulat, kasar dan memiliki warna hijau kotor (Candra, 2015). 
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Perkembangbiakan tanaman nangka bersifat majemuk yaitu terdapatnya bunga 

jantan dan betina di satu pohon yang sama. Bunga jantan dan betinanya hanya 

terpisah dengan tangkai pohon berbentuk cincin, untuk bunga jantan berada di 

batang baru yaitu di antara daun dan di atas bunga betina. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagian batang Artocarpus heterophyllus Lam.  

Sumber: Elevitch dan Manner (2006). 

 

2.3.2 Klasifikasi Nangka 

 

Klasifikasi tanaman nangka menurut Rukmana (2008) yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisio   : Spermatophyta 

Sub division  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Morales 

Family   : Moraceae 

Genus   : Artocarpus 

Spesies  : Artocarpus heterophyllus Lam. 

 

2.3.3 Kandungan Senyawa Kulit Batang Nangka 

 

Jenis tanaman Artocarpus sp. yang memiliki kandungan berupa senyawa bioaktif 

dengan kemampuan dapat menginhibisi atau menghambat tiroinase di antaranya 

A. champeden (Cempedak), A. heterophyllus (Nangka), A. atlitis (Sukun). Menu-

rut Prakash et al. (2009) ketiga jenis tanaman Artocarpus sp. spesies Artocarpus 

heterophyllus yang memiliki tingkat inhibisi paling besar dibandingkan dengan 

jenis lainnya. Adapun pada bagian kulit batang nangka terdapat kandungan se-

nyawa flavonoid yang baru yakni morusin, artonin E, sikloartobilosanton dan 
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artonol B yang bioativitasnya dapat digunakan sebagai antikanker, antivirus, anti 

inflamasi, antri hipertensi dan juga antibakteri (Ersam, 2001). Pada penelitian 

skrining fitokimia yang dilakukan oleh Susanti et al. (2019) diperoleh hasil bahwa 

kulit batang nangka positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid dan 

monoterpenoid. 

 

Senyawa bioaktif yang terdapat pada tanaman A. heterophyllus dengan kemampu-

an dapat menghinhibisi tiroinase dengan kandungan senyawa golongan polifenol 

terkuat diperoleh dari ekstrak kulit batang nangka (Prakash et al., 2009). Ekstrak 

kulit batang nangka menurut Patil dan Nikam (2013) memiliki kandungan senya-

wa flavonoid yang memiliki fungsi sebagai antibakteri. Adapun cara kerja dari 

senyawa flavonoid, yaitu dengan merusak dinding sel bakteri kemudian menem-

bus membran sel dan menyebabkan inti sel mengalami lisis sehingga bakteri akan 

mengalami kematian (Pasaribu et al., 2008). Senyawa flavonoid juga menurut 

Shashank dan Abbay (2013) mempunyai kemampuan yang dapat menginduksi 

enzim pada sistem imun. 

 

Nangka menurut Suhartati (2001) memiliki keistimewaan berupa adanya senyawa 

flavonoid yang dihasilkan dengan sustituen isoprenis pada C-3 dan pola „ 2‟, 4‟ 

dioksigenasi atau 2‟. 4‟, 5‟ – trioksigenasi pada cincin B dari kerangka dasar pola 

flavonoid. Dengan demikian, adanya ciri berbeda tersebut yang baru ditemukan 

pada tumbuhan nangka memperlihatkan adanya bioaktivitas antitumor yang cukup 

tinggi pada sel leukemia L 1210. Selain itu, kayu nangka yang mempunyai aktivi-

tas antibakteri terhadap bakteri B. subtilis dengan zona hambat pada fraksi PE dan 

n-butanol menunjukkan kadar 20% yang bersifat antibakteri (Al-ash‟ary et al., 

2010). 

 

2.4 Uji Aktivitas Bakteri 

 

Dalam uji aktivitas bakteri dapat dilakukan dengan berbagai metode salah satunya 

yaitu metode difusi atau pengenceran. Cara kerja dari metode disc diffusion test 

atau uji difusi disk yaitu melakukan pengukuran pada diameter zona hambat de-

ngan mengambil garis lurus atau garis horizontal pada zona bening (clear zone) 

sekitar disk menggunakan bantuan jangka sorong untuk mengetahui adanya 
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respon menghambat dalam pertumbuhan bakteri oleh senyawa antibakteri dalam 

suatu ekstrak. Pada uji aktivitas bakteri digunakan satuan colony forming unit 

(cfu) yang berfungsi untuk menghitung jumlah mikroba yang hidup dan meng-

hasilkan 1 koloni. Menurut Hermawan (2007) untuk melakukan uji ini, memiliki 

syarat yaitu jumlah bakteri yang akan di uji kepekaan atau sensitivitasnya berkisar 

antara 10
5
 – 10

8
 cfu/ml.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah (2010) pada ikan lele dengan uji LD50 

dan diperoleh Aeromonas hydrophila dengan menggunakan konsentrasi bakteri 

10
8
 cfu/ml dapat mematikan ikan uji sebesar 53,82%. Menurut Sarono et al. 

(1993) kemampuan patogenesitas bakteri A. hydrophila ditunjukkan dengan LD50 

bervariasi, yakni berkisar antara 10
4
-10

6
 cfu/ml dan digolongkan sebagai isolat 

bersifat nonvirulen. Sedangkan menurut Stevenson (1988) isolat yang memiliki 

konsentrasi LD50 sebesar 10
7
 cfu/ml atau lebih dinyatakan bersifat virulen atau 

mematikan. 

 

Terdapat tiga cara dalam melakukan metode difusi yaitu antara lain metode silin-

der, metode lubang atau sumuran dan metode cakram kertas. Menurut Kusmiyati 

dan Agustini (2007) cara dari penggunaan metode lubang atau sumuran adalah 

dengan membuat lubang pada media agar padat yang sudah diinokulasi dengan 

bakteri. Jumlah serta letak dari lubang metode sumuran di sesuaikan dengan tuju-

an penelitian kemudian lubang diinjeksikan dengan ekstrak yang akan digunakan 

untuk pengujian. Setelah dilakukan inkubasi, pertumbuhan dari bakteri yang su-

dah diinokulasi akan diamati untuk melihat ada atau tidaknya daerah hambatan 

pada sekeliling lubang pada media agar padat.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian    

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2021 di Laborato-

rium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Ekstraki Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam antara lain blender atau penggiling, toples, 

timbangan digital, tabung erlenmayer rotary evaporator, etanol 96%, akuades dan 

kulit batang nangka dari Lampung Timur. 

 

3.2.2 Uji Fitokimia (Kandungan Senyawa) 

Alat dan bahan yang digunakan dalam uji fitokimia adalah tabung reaksi, pipet 

tetes, timbangan digital dan gelas ukur, ekstrak kulit batang nangka, akuades, 

asam asetat glacial, H2SO4, larutan FeCl3, klorofoam, KI, HgCl2, serbuk Mg dan 

HCl pekat. 

 

3.2.3 Uji LD50 

Alat dan bahan yang digunakan dalam tahap uji LD50 terdiri dari erlenmeyer 

syringe, tube, antikoagulan, jarum ose, tabung reaksi, cawan petri, mikropipet, 

ikan lele dan bakteri A. hydrophila. 
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3.2.4 Uji Skrining Aktivitas Antibakteri (Uji in vitro) 

Alat dan bahan yang digunakan dalam tahap uji skrining aktivitas bakteri pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah hot plate, cawan petri, tabung reaksi, 

autoklaf, inkubator, jarum ose, colony counter, spreader, bunsen, spektrofoto-

meter, penggaris atau jangka sorong, media TSA (trypticase soy agar), akuades, 

ekstrak kulit batang nangka dan isolat bakteri A. hydrophila yang diperoleh dari 

Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu (BKIPM) Lampung. 

 

3.2.5 Uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration) 

Alat dan bahan yang digunakan dalam tahap uji MIC terdiri dari inkubator, 

magnetic stirrer, mikropipet, cawan petri, labu Erlenmeyer, bunsen, media TSA 

(trypticase soy agar), akuades, ekstrak kulit batang nangka dan isolat bakteri A. 

hydrophila. 

 

3.2.6 Uji MBC (Minimum Bactericidal Concentration) 

Alat yang digunakan dalam tahap uji MBC adalah tabung reaksi, mikropipet, 

cawan petri, inkubator, labu erlenmayer, bunsen dan magnetic stirrer. Adapun 

bahan yang digunakan terdiri dari media TSA, akuades, ekstrak kulit batang 

nangka dan isolat bakteri A. hydrophila. 

 

3.2.7 Uji Toksisitas Brine Shrimp Lethality Test 

Alat yang digunakan dalam tahapan uji toksisitas terdiri dari botol plastik 1,5 liter, 

wadah pemeliharaan, stopwatch, selang aerasi dan aerator dan pipet tetes. Adapun 

bahan yang digunakan adalah Artemia salina, ekstrak kulit batang nangka, dan air 

laut 

 

3.2.8 Uji in vivo 

Alat dan bahan yang digunakan dalam uji tantang adalah bak pemeliharaan, bas-

kom, spuit, nampan, kassa, waring, paralon, tabung EDTA, selang aerasi, batu 

aerasi, aerasi, alat penyemprot, ekstrak kulit batang nangka, akuades, ikan lele dan 

pakan. 
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3.2.9 Kualitas Air 

Kualitas air dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Adapun alat yang di-

gunakan untuk pengamatan kualitas air adalah termometer, pH meter, dan DO 

meter. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang seba-

nyak 3 kali. Pada penentuan dosis yang digunakan pada tiap perlakuan mengacu 

pada hasil uji skrining aktivitas antibakteri. Uji tantang yang dilakukan pada ikan 

lele dilaksanakan pada awal pemeliharaan dengan menggunakan kepadatan bak-

teri A. hydrophila sebesar hasil dari uji LD50. Menurut Hermawan et al. (2007), 

bahwa untuk melakukan uji ini memiliki syarat yaitu jumlah bakteri yang akan 

diuji kepekaan atau sensitivitasnya yaitu berkisar 10
5
 – 10

8
 cfu/ml.  

 

Banyaknya dosis yang diberikan dalam uji tantang menurut Sarjito (2007) adalah 

sebanyak 0,1 ml/ekor dilakukan secara intramuscular. Pada perlakuan pemberian 

pakan dilakukan sampai dengan hari ke-14 dan diberikan sesuai dengan dosis per-

lakuan yang sudah ditentukan sebelumnya, yaitu sebagai berikut : 

Perlakuan A : Pakan yang tidak diberi ekstrak kulit batang nangka (kontrol) 

Perlakuan B : Pakan yang diberi ekstrak kulit batang nangka dengan dosis 

200 mg/kg 

Perlakuan C : Pakan yang diberi ekstrak kulit batang nangka dengan dosis 

300 mg/kg 

Perlakuan D : Pakan yang diberi ekstrak kulit batang nangka dengan dosis  

400 mg/kg 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah dan Ikan Uji    

 

Pada persiapan wadah dimulai dengan menyiapkan wadah pemeliharaan sebanyak 

12 buah dan kontainer air sebagai tandon air pemeliharaan disterilkan dengan cara 
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didesinfeksi menggunakan kaporit. Setiap wadah pemeliharaan dan kontainer, 

kemudian diisi dengan air sebagai media pemeliharan. Wadah dan bak kontainer 

selanjutnya diberi aerasi sebagai suplai oksigen. Pengujian ekstrak kulit batang 

nangka dilakukan secara oral sesuai dengan dosis perlakuan. Hewan uji yang 

digunakan yaitu lele sangkuriang berukuran 18-23 cm sebanyak 160 ekor. Tiap 

wadah pemeliharaan di isi ikan uji dengan padat tebar 1 ekor/l, sehingga tiap wa-

dah pemeliharaan berisi 15 ekor (Warasto et al. 2013). 

 

3.4.2 Tahap Persiapan 

1. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi dilakukan dengan tujuan untuk membebaskan alat dan bahan dari mik-

roorganisme yang dapat menyebabkan kontaminan. Sterilisasi wadah pemeliha-

raan yang digunakan dengan menggunakan alkohol 70% pada dinding wadah ba-

gian dalam. Sterilisasi alat dilakukan terlebih dahulu pencucian dengan air bersih 

kemudian dibungkus menggunakan kertas lalu dimasukkan ke dalam autoklaf te-

kanan 1 atm pada suhu 121
o
C selama 15 sampai dengan 20 menit.  

 

2. Pembuatan Ekstrak Kulit Batang Nangka 

Pada pembuatan ekstrak kulit batang nangka mengacu pada penelitian Susanti et 

al. (2019) dibersihkan terlebih dahulu kemudian dikeringkan dan dihaluskan atau 

digiling hingga berbentuk simplisa. Serbuk atau tepung hasil penghalusan kemu-

dian diayak kembali hingga diperoleh tepung yang lebih halus (Swantara, 2011). 

Sampel serbuk atau tepung kulit batang nangka yang diperoleh, selanjutnya dima-

serasi dengan etanol 96% selama 24 jam dengan perbandingan bahan dan pelarut 

1:10 w/v. Ekstrak bahan yang dihasilkan kemudian disaring dan dievaporator 

untuk mendapatkan filtrat dan residu pada suhu 50
o
C dengan kecepatan 75 rpm 

hingga diperoleh hasil ekstrak. Setelah dievaporasi hasil ekstrak selanjutnya di-

sentrifuge untuk memisahkan ekstrak dengan larutan etanol, kemudian ekstrak 

yang dihasilkan dimasukkan ke dalam botol sampel yang sudah ditutup dengan 

plastik atau lakban hitam lalu disimpan dilemari pendingin. 
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3. Uji Fitokimia 

Uji fitokimia menurut Harborne (1996) yaitu uji analisis terhadap kandungan ki-

mia secara kualitatif yang berfungsi untuk mengetahui golongan senyawa yang 

terkandung dalam suatu tumbuhan. Selain itu, uji fitokimia juga digunakan untuk 

mengetahui ciri senyawa aktif yang dapat menyebabkan efek racun serta berman-

faat bagi makluk hidup uji. Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia ekstrak ku-

lit batang nangka antara lain saponin, tanin, flavonoid, alkaloid (Nafisah et al., 

2014). Sebelum diuji fitokimianya, ekstrak kulit batang nangka diencerkan dengan 

menggunakan bahan berupa pelarut metanol. Adapun cara identifikasinya menurut 

Tasmin et al. (2014) disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Metode uji fitokimia 

No. Jenis uji    Perlakuan 

1. Saponin 0,5 ml sampel ekstrak di larutkan di dalam 5 ml akuades, 

kemudian dikocok selama 30 detik. Hasil positif jika 

terdapat busa pada larutan 

2. Tanin Sebanyak 1 ml sampel ditambah 3 tetes larutan FeCl3 10%. 

Hasil psitif jika warna sampel berubah menjadi hitam 

kebiruan 

3. Flavonoid Sebanyak 0,5 ml sampel ditambah 0,5 g serbuk Mg dan 5 ml 

HCl pekat (tetes demi tetes). Hasil positif jika warna sampel 

berubah menjadi merah atau kuning dan terdapat busa 

4. Alkaloid Sebanyak 0,5 ml sampel ditambah 0,5 g serbuk Mg dan 5 ml 

HCl pekat (tetes demi tetes). Hasil positif jika warna sampel 

berubah menjadi biru atau ungu 

5.  Steroid  Sebanyak 0,5 ml sampel ditambah 2 tetes larutan CHCl3 dan 

3 tetes pereaksi Lieberman Burchard. Hasil positif jika warna 

sampel berubah menjadi biru dan hijau. 

6.  Terpenoid Sebanyak 0,5 ml ditambah 2 tetes 3 tetes pereaksi Lieberman 

Burchard. Hasil positif jika warna sampel berubah menjadi 

merah ungu. 
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3.4.2 Tahap Pelaksanaan 

3.4.2 .1. Uji LD50 

Uji LD50 merupakan uji yang dilakukan untuk memperoleh dosis yang dapat me-

matikan hewan uji sebanyak 50% yang kemudian digunakan untuk uji selanjutnya 

(Hodgson, 2010). Tahapan yang dilakukan pada uji LD50 mengacu pada peneliti-

an Olga (2014) dengan beberapa modifikasi. Ikan lele diinjeksi bakteri A. hydro-

phila secara intramuscular menggunakan spuit atau suntikan. Penggunaan dosis 

yang dilakukan sebanyak 0,1 ml suspensi bakteri dengan kepadatan 10
5
, 10

6
, 10

7
 

dan 10
8 

cfu/ml. Ikan uji yang telah diinjeksi, kemudiandipelihara dalam wadah 

pemeliharaan sebanyak 10 ekor/wadah. Adapun jumlah wadah pemeliharaan yang 

digunakan sebanyak 4 wadah dengan volume air 10 liter. Ikan yang digunakan 

memiliki kisaran ukuran yaitu 18-23 cm.  

 

Menurut Susandi et al. (2017) tahap pengamatan guna melihat jumlah kematian 

ikan dilakukan setiap hari, selama 7 hari masa pemeliharaan di setiap wadah pe-

meliharaan. Pemberian pakan pada ikan dilakukan pada pukul 08:00, 13:00, dan 

17:00 WIB secara ad libitum menggunakan pelet komersil atau apung. Hasil dari 

LD50 yang diperoleh selanjutnya digunakan dalam dosis uji tantang berikutnya. 

Perhitungan untuk mengetahui dosis maksimum yang dapat mengakibatkan 50% 

kematian pada hewan uji adalah dengan menggunakan metode dregsted behrens 

menurut (Maryadi, 2009), sebagai berikut: 

 

      
         

             
 

Keterangan: 

m   : Log LD50 

X1 : Log dosis bakteri di bawah LD50 

D  : Selisih log dosis di bawah LD50 dan di atas LD50 

%x+1 : Presentase kematian kumulatif pada dosis di atas LD50 

%x-1 : Presentase kematian kumulatif pada dosis di bawah LD50 
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3.4.2 .2. Skrining Aktivitas Antibakteri (Uji in vitro) 

Uji skrining aktivitas bakteri Aeromonas hydrophila mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Susanti et al. (2019) dengan beberapa modifikasi. Diguna-

kan sebanyak 0,2 ml suspensi bakteri Aeromonas hydrophila dan dimasukkan ke-

dalam cawan petri yang telah berisi media TSA sebanyak 20 ml. Cawan selan-

jutnya digerakkan secara memutar, sehingga diperoleh hasil bakteri dan media 

agar yang homogeny, lalu didiamkan sampai mengeras. Kertas saring atau cakram 

dimasukkan ke dalam ekstrak kulit batang nangka dengan konsentrasi 0, 100, 150 

dan 200 mg selama 1 menit, kemudian diletakan di atas media TSA uji, lalu di-

inkubasi pada suhu 37
o
C selama 18-24 jam. Setelah 18-24 jam, terdapat diameter 

zona hambat yang berbentuk zona bening dan diukur menggunakan jangka sorong 

(Firdaus, 2014). 

 

3.4.2 .3. Uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration) 

Uji MIC bertujuan untuk mengetahui konsentrasi atau dosis minimum (terendah) 

ekstrak kulit batang nangka yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri A. hy-

drophila. Tahapan yang dilakukan yaitu setelah diperoleh dosis pada uji skrining 

atau sensivitas yang menghasilkan zona hambat terkecil hingga dosis yang tidak 

menunjukkan hasil zona hambat diencerkan hingga diperoleh berbagai dosis. Uji 

MIC dalam penelitian ini menggunakan metode yang mengacu pada penelitian 

yang dilakukan Apriyanto et al. (2014) dengan beberapa modifikasi, sebanyak 4,5 

ml media TSB dimasukkan ke dalam 8 buah tabung reaksi, selanjutnya dimasuk-

kan sebanyak 0,5 ml ekstrak kulit batang nangka ke dalam tabung reaksi sesuai 

dosis yang digunakan. Dimasukkan suspensi bakteri A. hydrophila sebanyak 0,1 

ml dengan kepadatan yang diperoleh dari uji LD50 sebelumnya dan diinkubasi 

selama 24 jam. Hasil pengamatan dilakukan dengan membandingkan larutan TSB 

terjer-nih yang menunjukkan nilai MIC. 

 

3.4.2 .4. Uji MBC (Minimum Bactericidal Concentration) 

Tahapan dalam uji MBC mengacu pada penelitian Apriyanto et al. (2014) pengu-

jian dapat dilakukan setelah melakukan inokulasi bakteri dari larutan tabung MIC 
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terjernih pada media. Kemudian, diambil sebanyak 0,1 ml suspensi bakteri dari 

tabung perlakuan yang menunjukkan nilai uji MIC, lalu ditumbuhkan ke dalam 

media TSA. Selanjutnya, diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam, setelah di-

lakukan inkubasi dihitung jumlah koloni yang tumbuh pada media TSA. Nilai 

yang diperoleh dalam uji MBC ditentukan dari konsentrasi terendah ekstrak kulit 

batang nangka yaitu ditunjukkan dengan tidak adanya pertumbuhan koloni bakteri 

pada cawan petri. Media uji yang diperoleh tumbuh bakteri maka dosis ekstrak 

tersebut bersifat bakteriostatik, sedangkan media yang tidak terdapat bakteri yang 

tumbuh maka dosis tersebut bersifat bakteriosidal. 

 

3.4.2 .5. Uji Toksisitas Brine Shrimp Lethality Test 

Uji toksisitas dengan metode BSLT bertujuan untuk mengetahui ekstrak bahan 

yang digunakan bersifat toksik atau tidak dengan hewan uji. Adapun hewan uji 

yang digunakan adalah Artemia salina (Juniarti et al., 2009). Tahapan yang di-

lakukan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Muaja et al. (2013). Me-

nurut Agustini (2012) digunakan hewan uji berupa A. salina sebab A. salina 

memiliki tingkat sensitifitas terhadap bahan kimia.  

 

Pada persiapan A. salina digunakan sebanyak 1 g telur A. salina kemudian diren-

dam telur tersebut dengan air laut buatan (40 g garam dalam 2 l air, kemudian 

disaring) dan diberi penerangan dengan lampu pijar 40-60 watt serta diaerasi 

selama 48 jam. Larutan uji ekstrak kulit batang nangka digunakan konsentrasi 

yang mengacu pada hasil terbaik pada uji in vitro atau uji skrining aktivitas bak-

teri. Pada uji kontrol dilakukan tanpa pemberian ekstrak bahan uji. Kemudian, la-

rutan uji dengan konsentrasi dosis yang telah ditentukan diambil sebanyak 2 ml ke 

dalam wadah pemeliharaan dan ditambahkan 20 ekor A. salina berumur 2 hari 

menggunakan pipet tetes. Pada tiap konsentrasi dilakukan dua kali pengulangan 

dan dibandingkan dengan kontrol. Dilakukan sebanyak 2 kali pengamatan, peng-

amatan I dilakukan selama 6 jam dengan selang waktu 1 jam dan pengamatan II 

dilakukan pada 12, 18, 24 jam. Jumlah larva A. salina yang mati dihitung setiap 6, 

12, 18 dan 24 jam (Sirait, dalam Sangi et al., 2012).  
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Perhitungan LC50 dilakukan dengan menggunakan analisis regresi yang mengacu 

pada penelitian Arief et al. (2017), sedangkan rumus perhitungan mortalitas : 

Mo = 
  

  
      

Keterangan : 

Mo = Tingkat kematian larva A. salina (100%) 

Nt = Jumlah larva A. salina mati (ekor) 

No = Populasi larva A. salina pada hari ke-0 (ekor) 

 

3.4.2 .6. Uji in vivo 

a. Persiapan Pakan dan Pemeliharaan Ikan 

 

Pemberian ekstrak kulit batang nangka pada pakan uji yang dilakukan mengguna-

kan metode edible coating. Tahap awal yang dilakukan yaitu dengan menimbang 

ekstrak kulit batang nangka berdasarkan dosis perlakuan yang telah ditentukan per 

kg pakan. Selanjutnya ditambahkan dengan progol sebanyak 2-3 g/kg, lalu disem-

protkan ke pelet (Hi Pro Vit 781) sampai merata. Setelah bahan dan progol pakan 

tercampur, selanjutnya ditambahkan pelarut berupa akuades sebanyak 100 ml. Pa-

da pakan komersil diberikan dosis perlakuan yang berbeda dengan perhitungan 

per kg pakan dan dilakukan metode edible coating yaitu melapisi pakan dengan 

cara menyemprotkan campuran larutan kulit batang nangka dan progol cair pada 

pakan komersil. Kemudian, pakan uji dikering anginakan sampai siap diberikan 

ke ikan uji. Setelah kering pakan disimpan menggunakan wadah toples yang ke-

ring dan kedap udara. Frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari yakni 

pukul 08:00, 13:00 dan 17:00 WIB selama 14 hari pemeliharaan secara ad libitum. 

 

b. Uji Tantang Aeromonas hydrophila 

 

Pada penelitian dilakukan uji tantang A. hydrophila diawal pemeliharaan pada 

ikan lele secara injeksi. Bakteri A. hydrophila diinjeksikan secara intramuscular 

dengan sudut kira-kira 30
o
 sebanyak 0,1 ml/ekor dan kepadatan yang digunakan 

sesuai dengan dosis yang diperoleh pada uji LD50 dengan metode yang dilakukan 

mengacu pada penelitian Sarjito (2007). Pada perlakuan kontrol positif, ikan lele 

uji diinjeksi dengan bakteri A. hydrophila dengan konsentrasi kepadatan bakteri 
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sesuai dengan hasil uji LD50 sebelumnya sebesar 0,1 ml/ekor. Pada hari ke-0 

setelah masa adaptasi selama 3 hari, ikan lele uji diinjeksi bakteri A. hydrophila. 

Kemudian, setelah 2 hari dilakukan uji tantang dengan diberi perlakuan ekstrak 

kulit batang nangka dengan dosis yang diperoleh pada uji terbaik zona hambat.  

 

3.5 Parameter yang Diamati 

Parameter yang akan diamati pada penelitian ini yaitu survival rate (SR), relative 

percent survival (RPS), laju pertumbuhan spesifik, konversi pakan, kualitas air 

dan gejala klinis. 

 

3.5.1 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

 

Pengamatan SR dilakukan dengan cara menghitung jumlah ikan yang hidup di-

lakukan setiap hari hingga akhir perlakuan setelah diinfeksi dengan bakteri A. 

hydrophila. Rumus yang digunakan (Purnomo, 2012) yaitu: 

SR = 
  

  
 x 100% 

Keterangan :  

SR : Kelangsungan hidup (%) 

Nt  : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.2 Relative Percent Survival (RPS) 

Pengamatan RPS digunakan untuk mengetahui jumlah presentase ikan yang mati 

di setiap perlakuan. Adapun perhitungan yang dilakukan yaitu sebagai berikut : 

    [  
                       

                     
 ] 

Keterangan : 

RPS : Relative Percent Survival (%) 

 

3.5.3 Laju Pertumbuhan Spesifik atau SGR (Specific Growth Rate) 

Digunakan untuk mengetahui pertumbuhan bobot ikan pada awal pemeliharan dan 

akhir pemeliharaan dengan perhitungan rumus yaitu: 
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SGR = 
           

 
 x 100% 

 

Keterangan :  

SGR  : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)  

Wo  : Berat ikan pada hari ke-0 (g)  

Wt : Berat ikan pada hari ke-t (g) 

t : Lama pemeliharaan ikan (hari)  

 

3.5.4 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan dihitung dengan menggunakan rumus menurut Yuniarti et 

al, (2002) sebagai berikut: 

FCR = 
 

     
 

Keterangan :  

FCR : Feed conversion ratio 

F : Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (g) 

Wt : Bobot akhir (g) 

Wo  :  Bobot awal (g) 

 

3.5.5 Kualitas Air 

Pada parameter kualitas air dilakukan bertujuan untuk mengetahui keadaan baik 

atau buruknya air pemeliharaan serta menjadi data pendukung selama proses pe-

meliharaan ikan uji. Adapun parameter kualitas air yang akan diamati yaitu pH, 

DO dan suhu yang dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan 

 

3.5.6 Gejala Klinis 

Pada pengamatan gejala klinis pada penelitian yang dilakukan meliputi : 

a. Tingkah laku ikan saat berenang 

b. Perubahan morfologi pada tubuh ikan 

c. Tingkat nafsu makan ikan 
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3.6 Analisis Data 

Pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan akan ditabulasi mengguna-

kan Ms Excel 2010 dan dianalisis dengan aplikasi SPSS IBM 25. Pada data pe-

ngamatan yaitu RPS, SR, SGR dan rasio konversi pakan digunakan uji analisis 

Anova dengan taraf kepercayaan 95% kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan 

untuk mengetahui beda nyata pada tiap perlakuan. Adapun parameter kualitas air 

dan gejala klinis digunakan pengamatan secara deskriptif. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa pada pem-

berian ekstrak kulit batang nangka terhadap penanggulangan penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia pada ikan lele sangkuriang dengan dosis 300 mg/kg mam-

pu memberikan tingkat kelangsungan hidup (SR) dan perbaikan luka (gejala kli-

nis) yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi lain.  

 

5.2 Saran 

Pembudidaya ikan lele dapat mengaplikasikan penggunaan ekstrak kulit batang 

nangka dengan dosis 300 mg/kg pakan untuk meningkatkan kelangsungan hidup 

ikan lele sangkuriang dari infeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 
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